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ABSTRAK 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

HAJIDAH 131510189  

”Gambaran Faktor Lingkungan Fisik dan Kebersihan Lingkungan Pada Bangunan 

Rumah Kos Jalan Sepakat 2 Kota Pontianak” 

101halaman +20tabel+16gambar+2lampiran 

 

Rumah kos merupakan salah satu akomodasi yang sangat dibutuhkan 

khususnya untuk kalangan mahasiswa yang melakukan pendidikan diluar kota 

asal mereka, yang bertujuan untuk mempermudah perantau untuk mencari 

tempat tinggal yang layak dengan harga yang cukup murah. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui gambaran lingkungan fisik dan kebersihan 

lingkungan. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian Observasional 

yang bersifat deskriptif dengan pendekatan Cross Sectional, jumlah sampel 

sebanyak 30 bangunan rumah kos dengan jumlah  395 kamar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tempat sampah dirumah kos yang 

tidak memenuhi syarat sebesar 46.04%, keberadaan jentik posistif yang 

terbanyak didapat pada kontainer tempayan dengan 77.78%, SPAL yang 

memenuhi syarat lebih banyak dengan 70%, penyediaan air bersih rata-rata 

menggunakan PDAM. Rata-rata distribusi suhu adalah 29.2°C,  rata-rata 

distribusi pencahayaan adalah 52.7 lux, rata-rata distribusi kelembaban adalah 

58.5%. Disarankan untuk penghuni kos tetap selalu menjaga kebersihan pada 

lingkungannya agar dapat membuat kos sesuai standar rumah sehat dan layak 

untuk kebersihan lingkungan pemilik kos. 

Kata Kunci: Lingkungan Fisik, Rumah Kost 

The overview of physical environmental factors and environmental 

cleanliness in boarding houses, Jalan sepakat, Pontianak city 

 

Boarding house is one of the most needed accommodations especially for 

students who study outside of their hometown, which aims to make it easier for 

migrants to find a decent place to live with fairly cheap price. The purpose of 

this study is to describe the physical environment and environmental 

cleanliness. The research design was descriptive observational study with cross 

sectional approach. Total sample was 30 boarding houses with 395 rooms. 

The results revealed that the waste containers in boarding houses that did 

not meet the requirements were 46.04%, the most positive larvae found in 

water containers were 77.78%, more SPAL fulfilling the requirements was 

70%, the average clean water supply was using PDAM. The average 

temperature distribution was 29.2C, the average lighting distribution was 52.7 

lux, the average humidity distribution was 58.5%. Highly recommended  for 

boarding house residents to always maintain cleanliness in their environment 

so that they can keep the boarding houses according to the standards of healthy 

house and decent for the enviromental cleanliness of the boarding houses. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Rumah Kost merupakan salah satu rumah sewa bagi seseorang yang 

sedang merantau dari tempat yang tidak bisa memungkinkan untuk pelang 

pergi, misalnya mahasiswa dari satu kabupaten/kota yang merantau ke kota 

lainnya. 

Rumah Kost merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi 

mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan, karena jarak antara rumah 

kost dengan kampus sangat dekat, serta harganya juga tejangkau bagi 

mahasiswa perantauan. 

Namun seringkali biasanya di rumah kost kita temukan lantai yang 

kurang bersih atau kotor, sehingga dapat berpotensi menyebabkan penyebaran 

mikroba yang ada di rumah kost.  

Proses pembersihan lantai dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah 

satunya adalah dengan pengepelan. Pengepelan menggunakan desinfektan 

adalah usaha untuk membersihkan lantai dengan cara kimiawi untuk 

mengurangi dan menghilangkan mikroorganisme patogen penyebab penyakit. 

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah desinfektan efektif untuk semua 

kondisi lingkungan. Tempat-tempat kos biasanya memiliki peraturan yang 

berbeda-beda, dan banyak tempat-tempat kos yang tidak dijaga oleh 

pemiliknya. Ada peraturan yang membatasi anak kos agar tidak terlalu bebas 
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dengan menetapkan jam berkunjung/jam malam. Kebebasan tersebut akhirnya 

dapat membentuk prilaku yang negatif bagi anak-anak kos. Selain itu tidak 

adanya pengawasan dari orang tua membuat anak-anak kos merasa bebas 

untuk melakukan apa saja, termasuk perbuatan-perbuatan menyimpang yang 

biasanya tidak mereka lakukan. Didukung pula dengan lingkungan pergaulan 

bebas karena mereka memiliki kebebasan penuh dalam mengatur hidupnya 

tanpa ada larangan dan pengawasan dari orang tua atau siapa pun. Sehingga 

mereka bebas bergaul dengan siapa saja dan di lingkungan manapun termasuk 

lingkungan negatif yang lambat laun akan mempengaruhi pola pikir mereka. 

Menurut Rosadi dan Adriawan (2016), rumah kos atau sering juga 

disebut dengan kos-kosan yang merupakan salah satu kebutuhan bagi para 

mahasiswa yang sedang menempuh ilmu di daerah lain dari luar kampung 

halaman, dan rumah kos merupakan kebutuhan utama.  

Pada umumnya mahasiswa yang memiliki perekonomian tinggi akan 

tinggal di sebuah apartemen atau guest house atau hotel, namun bagi 

mahasiswa yang memiliki kondisi ekonomi menengah ke bawah, biasanya 

akan tinggal di sebuah kamar tinggal yang biasanya di sebut dengan rumah 

kos, atau sering juga disebut dengan kos-kosan. 

Dalam memilih rumah kost yang sesuai dengan keinginan kita 

merupakan hal yang sulit dilakukan. Permasalahn yang selalu dihadapi ketika 

ingin mencari rumah kost ialah telalu banyak pilihan rumah kost pada mesin 

pencarian yang membuat pecnari rumah kost menjadi bingung. Faktor – fakor 

yang berpengaruh penting ketika memilih rumah kost adalah yang terpenting 
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harga sewa rumah kost per bulan/tahun, fasilitas umum yang tersedia diarea 

sekitar rumah kost, lokasi rumah kost, keamanan dan kebersihan rumah kost 

dan sekitar rumah kost. Untuk mengatasi permasalahan diatas diperlukan 

sebuah sistem yang dapat membantu para pencari rumah kost yang ada dikota 

Medan untuk memperoleh informasi tetang rumah kost dengan menerapkan 

metode Simple Additive Weighting (SAW).SAW merupakan cara dalam 

pengambilan keputusan multikriteria dengan penjumlah nilai terbobot. Konsep 

dari metode SAW adalah pencarian jumlah nilai terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada atribut yang ada. Penyediaan sistem ini 

dimungkinkan masyarakat bisa memilih rumah kost sesuai yang diinginkan. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk merancang sebuah system dalam 

pemilihan rumah kost berdasarkan kebutuhan atau keinginan dari pencari 

rumah kost. Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan saran dalam 

mengambil keputusan untuk mencari rumah kost sesuai dengan kebutuhan 

atau keinginan dari pencari rumah kost. Pada penelitian ini penulis melakukan 

review terhadap beberapa jurnal yang berkaitan dengan penelitian penulis, 

dimana pada penelitian membahas tentang pemiliahn rumah kost dengan 

menggunkan metode AHP dan SAW, hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

rekomendasi rumah kost yang diperoleh dari 6 kriteria = 8.83%, 5 kriteria = 

7.99%, 4 kriteria = 4.76%, 3 kriteria = 3.58%, 2 kriteria dan 1 kriteria = 0%. 

Penelitian selanjutnya dilakukan dengan judul implementasi metode Logika 

Fuzzy Simple Addictive Weighting (SAW) dalam pencarian rumah kos 

terbaik di sekitar Universitas Mataram berbasis Website. Metode SAW 
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digunakan untuk memberikan rekomendasi kos dari kriteria yang telah diinput 

di sistem. Selain penambahan metode, sistem yang dirancang juga dilengkapi 

dengan peta lokasi rumah kos, dengan demikian sistem dapat memudahkan 

pencarian lokasi rumah kos. Penelitian yang dilakukan oleh Herik Sugianto 

melakukan peneltian tentang pemiliahan rumah kost khusus untuk mahasiswa. 

pada penelitian ini herik menerapkan metode Topsis dan AHP yang berbasis 

WEB. Dari penilitian ini diperoleh hasil 5 (lima) buah rumah kost terbaik, 

hasil ini diperoleh berdasrkan kuesioner yang telah dibagikan kepada para 

mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Arima Prima Silalahi dimuat 

dalam Jurnal Nasional. Pada penelitian ini membahas tentang pemlihan 

perumahan dikota Medan dengan menggunakan metode ELECTRE. Pada 

penelitian ini pengambilan keputusan diperoleh dari beberapa kriteria dan 

melakukan perbandingan secara berpasangan dari alternatif yang sesuai 

dengan kriteria yang ada (Tiara, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang bagaimanakah gambaran lingkungan fisik.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas masalah umum pada penelitian ini 

adalah bagaimana gambaran lingkungan fisik pada bangunan rumah kos di 

Jalan Sepakat 2 Kota Pontianak. 

Rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah 

1. Syarat tempat sampah 

2. Keberadaan jentik 
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3. SPAL 

4. Sumber air bersih 

5. Jumlah rumah kos dengan kondisi suhu, kelembaban dan pencahayaan 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran  

lingkungan fisik dan kebersihan lingkungan pada bangunan rumah kos di 

Jalan Sepakat 2 Kota Pontianak. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kondisi tempat sampah 

b. Mengetahui keberadaan jentik 

c. Mengetahui SPAL 

d. Mengetahui sumber air bersih. 

e. Mengetahui kondisi suhu, kelembaban dan pencahayaan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lantai. 

2. Bagi Pengelola Rumah Kost 

Sebagai bahan pertimbangan dan upaya dalam pengambilan 

keputusan pembinaan kesehatan lingkungan Rumah Kost, serta 

memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak Rumah Kost, dalam 



6 
 

 
 

meningkatkan program pencegahan penyakit yang disebabkan mikroba di 

lantai. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang kesehatan 

lingkungan khususnya masalah sanitasi Rumah Kost. 

Tabel I.1 

Keaslian Penelitian 

No. 

Judul 

penelitian  

Nama 

peneliti 

Tahun dan 

tempat 

penelitian  

Rancangan 

Penelitian 

Variabel    

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Gambaran 

kondisi 

lingkungan 

fisik, 

biologi dan 

sosil di 

daerah 

endemis 

DBD kota 

banjar 

menurut 

Ardanina

n , dkk  

2012, 

ciamis 

kota 

banjar 

 

Deskriptif 

dengan 

rancangan 

potong 

lintang  

V. Terikat : 

Lingkungan 

fisik, 

lingkungan 

biologi, dan 

lingkungan 

sosial 

Suhu rumah 

daerah endemis 

tinggi 27,470C, 

kelembaba 

ruangan daerah 

endemis tingi 

59%, keberadaan 

baju menggantung 

89,8%, 

keberadaan kasa 

nyamuk daerah 
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strata 

endemisita

s 

endemis tinggi 

30,6% 

2. Lingkunga

n Fisik dan 

Jumlah 

koloni 

kuman 

Udara 

Ruangan di 

Rumah 

Sakit 

Umum 

Haji 

Makassar, 

Sulawesi 

Selatan. 

Tahir 

Abdullah

, dkk 

 

2005, 

Ruang 

Rawat  di 

Rumah 

Sakit 

Umum 

Haji 

Makassar 

Cross 

Sectional 

V. Terikat :  

Keberadaan 

jumlah 

koloni 

kuman  

udara  

V. Bebas :  

Pencahayaa

n, suhu, 

kelembaban 

dan 

kepadatan 

hunian 

Kelembaban 

relatif secara 

langsung 

berhubungan 

dengan angka 

kepadatan kuman 

(nilai p = 0,023), 

meskipun korelasi 

liniernya sangat 

rendah (korelasi 

Pearson 0,299). 

3. Hubungan 

Kualitas 

Udara 

dalam 

Ruang 

Asrama 

Lara sati, 

dkk 

2015, 

Asrama 

santriwati 

kabupaten 

ogan ilir 

Cross 

Sectional 

V. Terikat : 

Kejadian 

ISPA 

V. Bebas :  

Pencahayaa

n, suhu, 

Disimpulkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

suhu, kepadatan 

hunian, perilaku 

santriwati 
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Santriwati 

dengan 

Kejadian 

ISPA pada 

Pondok 

Pesantren 

Raudhatul 

Ulum dan 

Al-

Ittifaqiah 

Kabupaten 

Ogan Ilir. 

kelembaban

, laju 

ventilasi, 

jumlah 

koloni 

kuman 

udara, 

kepadatan 

hunian,  

perilaku 

membersihk

an, perilaku 

membuka 

jendela 

membersihkan 

ruangan, dan 

perilaku membuka 

jendela dengan 

kejadian ISPA. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang didapat dari responden tentang Gambaran 

Faktor Lingkungan Fisik dan Kebersihan Lingkungan Pada Bangunan Kos 

Jalan Sepakat 2 Kelurahan Bansir Darat Kota Pontianak, Maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan bahwa:  

1. Kondisi tempat sampah yang tidak memenuhi syarat lebih banyak sebesar 

(63,54%) dibandingkan dengan sarana tempat sampah yang memenuhi 

syarat sebesar (36,46%). 

2. Keberadaan jentik positif terbanyak berada pada kontainer tempayan 

sebesar (77,78%), pada kontainer drum sebesar (16,67%) dan pada 

kontainer ember sebesar (5,55%). 

3. Saluran pembuangan air limbah (SPAL) yang memenuhi syarat lebih 

banyak sebesar (70%) dibandingkan dengan saluran pembuangan air 

limabah yang tidak memenuhi syarat sebesar (30%). 

4. Sumber air bersih yang dimiliki penghuni kos rata-rata menggunakan 

PDAM, dengan kondisi fisik yang digunakan jernih, tidak berasa dan tidak 

berbau. 
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5. Pada pengukuran suhu dari 30 bangunan rumah kos yang ada di jalan 

sepakat 2 kota pontianak dengan jumlah kamar 395 yang menggunakan 

alat ukur (Thermo hygrometer) didapatlah rata-rata 29.2°C dengan nilai 

minumum sebesar 22.8°C dan nilai maximum sebesar 44.2°C dengan 

standar deviasi (SD) sebesar 4.5119°C, pada hasil observasi didapatkan 21 

bangunan rumah kos yang memenuhi syarat yaitu sebesar 70% dan 9 

bangunan rumah kos yang tidak memenuhi syarat yaitu  30%. 

6. Pada pengukuran kelembaban dari 30 bangunan rumah kos yang ada di 

jalan sepakat 2 kota pontianak dengan jumlah kamar 395 yang 

menggunakan alat ukur (Thermo hygrometer) didapatlah rata-rata 58.5% 

dengan nilai minumum sebesar 30.2% dan nilai maximum sebesar 76.2% 

dengan standar deviasi (SD) sebesar 16.76766%, pada hasil observasi 

didapatkan 25 bangunan rumah kos yang memenuhi syarat yaitu sebesar 

83.33% dan 5 bangunan rumah kos yang tidak memenuhi syarat yaitu 

16.67%. 

7. Pada pengukuran pencahayaan dari 30 bangunan rumah kos yang ada di 

jalan sepakat 2 kota pontianak dengan jumlah kamar 395 yang 

menggunakan alat ukur (Lux meter) didapatlah rata-rata 52.7 lux dengan 

nilai minumum sebesar 39 lux dan nilai maximum sebesar 63 lux dengan 

standar deviasi (SD) sebesar 6.519 lux, pada hasil observasi didapatkan 18 

bangunan rumah kos yang memenuhi syarat yaitu sebesar 60% dan 12 

bangunan rumah kos yang tidak memenuhi syarat yaitu  40%. 
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8. Pada pengukuran kelembaban dari 30 bangunan rumah kos yang ada di 

jalan sepakat 2 kota pontianak dengan jumlah kamar 395 yang 

menggunakan alat ukur (Thermo hygrometer) didapatlah rata-rata 58.5% 

dengan nilai minumum sebesar 30.2% dan nilai maximum sebesar 76.2% 

dengan standar deviasi (SD) sebesar 16.76766%, pada hasil observasi 

didapatkan 25 bangunan rumah kos yang memenuhi syarat yaitu sebesar 

83.33% dan 5 bangunan rumah kos yang tidak memenuhi syarat yaitu 

16.67%. 

9. Pada pengukuran pencahayaan dari 30 bangunan rumah kos yang ada di 

jalan sepakat 2 kota pontianak dengan jumlah kamar 395 yang 

menggunakan alat ukur (Lux meter) didapatlah rata-rata 52.7 lux dengan 

nilai minumum sebesar 39 lux dan nilai maximum sebesar 63 lux dengan 

standar deviasi (SD) sebesar 6.519 lux, pada hasil observasi didapatkan 18 

bangunan rumah kos yang memenuhi syarat yaitu sebesar 60% dan 12 

bangunan rumah kos yang tidak memenuhi syarat yaitu  40%. 

A. Saran 

1. Saran untuk penghuni kos 

Mematuhi peraturan yang dibuat oleh pemilik kos, kelurahan atau 

RT/RW setempat dan menjaga hunian atau perabotan kos layaknya 

kepunyaan sendiri. Untuk menciptakan kesehatan pada masing-masing 

penghuni kos hendaknya, menerapkan Perilaku Hidup Bersih Sehat 

(PHBS) seperti jangan membuang sampah sembarangan jangan merokok, 

cucilah tangan dengan sabun sebelum makan, mandi 2 kali sehari, dan 
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membiasakan memakan buah dan sayur setiap hari,menjadikan olahraga 

menjadi kebutuhan hidup agar sehat jasmani, mengganti sepre secara rutin, 

dan menempatkan pakaian kotor pada keranjang ember dan membuka 

jendela pada saat pagi sampai siang hari. 

2. Saran untuk pemilik kos 

Memberikan peraturan pada penghuni kos agar tidak membuang 

sampah sebarangan, sehingga penghuni kos selalu membuang sampah 

pada tempatnya, dengan sarana tempat sampah yang tertutup, kedap air, 

tidak karatan, memfasilitasi penampungan air yang tertutup rapat agar 

jentik atau serangga lainnya tidak mudah masuk, menyiapkan bubuk abate 

untuk penghuni kos yang lagi membutuhkan agar bebas dari jentik yang 

berada pada kontainer yang mereka miliki, membenahi SPAL yang 

alirannya tidak lancar sehingga air limbah tidak tereganang dan 

menimbulkan bau yang tidak enak, yang terpenting lagi adalah 

memberikan air yang bersih, tidak berbau dan tidak berasa seperti PDAM, 

air hujan, air sumur dan air sungai untuk penhuni kos baik itu digunakan 

untuk mandi atau lainnya, memberi ventilasi didapur dan setiap kamar 

yang bebas dari serangga dengan menggunakan kawat besi yang 

memenuhi dengan syarat rumah sehat. 

3. Saran untuk peneliti lain 

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk bisa menjadikan  

bangunan rumah kos yang memenuhi standar rumah sehat. Dengan 

memperbaiki bangunan kos yang sekiranya sudah lama termakan usia, 
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perlu adanya untuk memperbaiki fasilitas-fasilitas kos/kamar yang kurang 

memenuhi syarat seperti suhu, kelembaban dan pencahayaann dan 

menanam pohon disekitar bangunan rumah kos agar tidak terlalu panas 

dan  dapat menambah kenyamanan penghuni kos..  
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LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada : 

Yth. 

Di Tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :  Hajidah 

Status   : Mahasiswi Universitas Muhamamdiyah Pontianak Prodi S1 

Kesehatan Masyarakat 

Dengan ini saya memohon kesediaan penghuni kos agar berkenan bisa menjadi 

responden dalam penelitian saya yang berjudul Gambaran Faktor Lingkungan 

Fisik Dengan Angka Mikroba Pada Lantai Kamar Kos Jalan Sepakat 2 Ayani 

Kota Pontianak dengan mengisi kuisioner yang telah disediakan. 

Besar harapan saya atas terkabulnya permohonan ini. Atas partisipasinya 

dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

 

 Pontianak, November 2019 

 Peneliti  

 

 

  (HAJIDAH) 
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LAMPIRAN 2 

 

Suhu 

Statistics 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 29.200 

Median 28.200 

Std. Deviation 4.5119 

Minimum 22.8 

Maximum 44.2 

 

 

Suhu 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22.8 1 3.3 3.3 3.3 

23.5 1 3.3 3.3 6.7 

24.6 1 3.3 3.3 10.0 

24.8 2 6.7 6.7 16.7 

25.2 1 3.3 3.3 20.0 

25.7 1 3.3 3.3 23.3 

26.2 1 3.3 3.3 26.7 

26.4 1 3.3 3.3 30.0 

26.6 3 10.0 10.0 40.0 

27.5 1 3.3 3.3 43.3 

27.6 1 3.3 3.3 46.7 

28.2 2 6.7 6.7 53.3 

29.7 1 3.3 3.3 56.7 

30.0 2 6.7 6.7 63.3 

30.4 2 6.7 6.7 70.0 

30.8 1 3.3 3.3 73.3 

31.4 1 3.3 3.3 76.7 

32.2 1 3.3 3.3 80.0 

32.4 1 3.3 3.3 83.3 
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34.2 2 6.7 6.7 90.0 

34.6 1 3.3 3.3 93.3 

36.2 1 3.3 3.3 96.7 

44.2 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Kelembaban 

 

Statistics 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 51.067 

Median 52.000 

Std. Deviation 10.4351 

Minimum 7.0 

Maximum 63.0 

 

Kelembaban 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7.0 1 3.3 3.3 3.3 

39.0 1 3.3 3.3 6.7 

42.0 1 3.3 3.3 10.0 

44.0 1 3.3 3.3 13.3 

45.0 1 3.3 3.3 16.7 

46.0 2 6.7 6.7 23.3 

47.0 1 3.3 3.3 26.7 

48.0 1 3.3 3.3 30.0 

49.0 1 3.3 3.3 33.3 

50.0 1 3.3 3.3 36.7 

51.0 2 6.7 6.7 43.3 

52.0 4 13.3 13.3 56.7 

54.0 3 10.0 10.0 66.7 

56.0 1 3.3 3.3 70.0 

57.0 1 3.3 3.3 73.3 

58.0 1 3.3 3.3 76.7 

59.0 1 3.3 3.3 80.0 
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60.0 2 6.7 6.7 86.7 

61.0 2 6.7 6.7 93.3 

62.0 1 3.3 3.3 96.7 

63.0 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
Pencahayaan 

 

Statistics 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 58.500 

Median 67.550 

Std. Deviation 16.7677 

Minimum 30.2 

Maximum 76.2 

 

Pencahayaan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30.2 1 3.3 3.3 3.3 

32.2 1 3.3 3.3 6.7 

33.4 1 3.3 3.3 10.0 

34.6 1 3.3 3.3 13.3 

34.7 1 3.3 3.3 16.7 

35.4 1 3.3 3.3 20.0 

36.4 2 6.7 6.7 26.7 

40.0 1 3.3 3.3 30.0 

53.2 1 3.3 3.3 33.3 

55.7 1 3.3 3.3 36.7 

57.2 1 3.3 3.3 40.0 

61.5 1 3.3 3.3 43.3 

65.8 1 3.3 3.3 46.7 

66.1 1 3.3 3.3 50.0 

69.0 1 3.3 3.3 53.3 
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69.4 2 6.7 6.7 60.0 

70.0 1 3.3 3.3 63.3 

70.1 1 3.3 3.3 66.7 

70.4 1 3.3 3.3 70.0 

71.2 2 6.7 6.7 76.7 

72.6 1 3.3 3.3 80.0 

72.8 1 3.3 3.3 83.3 

74.2 1 3.3 3.3 86.7 

74.7 1 3.3 3.3 90.0 

75.0 1 3.3 3.3 93.3 

76.0 1 3.3 3.3 96.7 

76.2 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 3 

Pengukuran Faktor Lingkungan Fisik 

No. Suhu°C Kelembaban% 

Pencahayaan 

(lux) 

Memenuhi Syarat 

Ya Tidak 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

 

Mengukur Sarana Tempat  Sampah 

No. Sarana Tempat Sampah 

Memenuhi Syarat 

Ya Tidak  

1 Tersedia    

2 Kondisi kuat   

3 Berbahan tahan karat   

4 Wadah tertutup   

5 Dikosongkan setiap 1 x 24 jam atau apabila 2/3   
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Mengukur Keberadaan Jentik 

  

No. Jenis Kontainer 

Keberadaan larva 

Positif Negatif 

1 Drum  

2 Ember  

3 Tempayan  

4 Kaleng Bekas  

5 Botol   

 

Mengukur SPAL 

No. Saluran Air Limbah Ya Tidak 

1 Tersedia    

2 Mengalir    

3 Rusak    

4 Tergennag    

 

Penyediaan Air Bersih 

No. 
Jenis Air Ya Tidak 

1 PDAM   

2 Air Hujan    

3 Air Sungai    

4 Sumur    
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DOKUMENTASI 

Saluran Air Limbah     

 

Keberadaan Jentik 
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Sumber Air Bersih 

 

Tempat Sampah 
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Pengukuran Suhu  
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Pengukuran Kelembaban 

  

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Pencahayaan 
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